
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LKPD 1 

 

 

Kompetensi Dasar  :  3.1 Memahami perencanaan usaha pengolahan makanan khas daerah yang   

dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani meliputi ide dan peluang 

usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran 

   4.1 Menyusun perencanaan usaha pengolahan makanan khas daerah yang 

dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani meliputi ide dan peluang 

usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran 

 

Materi Pokok   :  Ide dan peluang usaha 

 

 

Bacalah wacana di bawah ini! 

 

Kisah Sukses Rizka Wahyu Romadhona Pemilik Talas Bogor 

 

Rizka Wahyu Romadhona, pengusaha wanita muda ini menyadari berlimpahnya talas di Kota 

Bogor. Akan tetapi, produksi talas yang mencapai 400 ribu ton per hari itu belum banyak dijadikan 

pangan olahan. Melihat potensi pasar dan idealisme pribadi, akhirnya Rizka memutuskan mengolah talas 

menjadi kue unik, yaitu kue lapis Bogor santapan legit khas Bogor. Di sisi lain, Rizka melihat warga dan 

turis membutuhkan oleh-oleh khas yang modern dan eksklusif. 

Bentuk kue lapis yang sekarang populer untuk kudapan maupun buah tangan masyarakat kota pun 

menjadi pilihannya. Kue lapis itu berwarna kuning dan ungu terang. Warna ungu terang ini nyatanya 

menyiratkan keunikan bahan yang digunakannya. 

Berbeda dari umumnya, kue lapis ini menggunakan umbi khas daerah Bogor, yakni talas. Pernah 

mencoba membuat kue dari talas langsung dan pasta talas, Rizka akhirnya menggunakan tepung talas 

untuk bahan kuenya yang tersedia di pasaran. 

Sementara warna ungu pada kue tersebut dibuat dari saripati talas. Meski begitu, Rizka mengaku 

masih menggunakantepung terigu agar mengahsilkan kue lapis yang pas. 

 

Dukungan Pemerintah 

Dengan Rizka memperkenalkan wajah modern talas mendapat dukungan dari Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata daerah Bogor. Di awal produksinya, kue yang diberi nama Lapis Bogor Sangkuriang ini 

menjadi kudapan dan oleh-oleh dalam acara yang dibuat instansi itu. 

Dengan berkembangnya usaha tersebut, Rizka akhirnya bisa membuat gerai sendiri di Jalan Soleh 

Iskandar dekat Yogya Dept. Store Bogor, Jawa Barat. Kini sekitar 2500 box kue lapis ludes per harinya. 

Dalam satu minggu, sekitar 100 kilo tepung talas dibutuhkan untuk membuat berbagai varian kue talas, 

termasuk lapis brownies dan pie. 

Lapis Bogor mempunyai rasa original dengan bolu talas bertopping keju, cokelat, stroberi, 

cappucino, tiramisu, dan blueberry. Ada juga lapis Bogor dengan rasa green tea dan brownies talas 

original dan keju. 

Yang membuat Lapis Bogor makin menarik untuk wisatawan, yaitu kemasannya yang berwarna 

kuning ungu, serta mencantumkan informasi aneka destinasi wisata di Kota Bogor. Sambil menikmati 

kuenya, wisatawan bisa membaca keterangan soal tempat wisata di Kota Bogor. 



Oleh-Oleh Khas Bogor 

Sempat ditolak sana-sini, lapis Bogor kini menjadi kue yang paling diburu para wisatawan yang 

berkunjung ke Bogor. Sampai-sampai Rizka membuat aturan ketat yaitu satu orang hanya boleh membeli 

maksimal 2 box saja. “Semua kasir saya pernah dimarahi pembeli sampai ada yang menangis, karena 

pembeli kehabisan kue ini”, tutur Rizka. 

Pembeli lapis Bogor adalah wisatawan dari berbagai daerah. Wisatawan asing yang tahu pun 

sering membeli lapis Bogor. “Pernah ada yang mengaku datang jauh-jauh dari Papua hanya ingin membeli 

lapis Bogor, tapi sudah kehabisan. Mau bagaimana lagi”, kata Rizka. 

Dalam sehari lapis Bogor bisa terjual sampai 3400 box. Tidak hanya meningkatkan ketenaran 

talas, nasionalisme juga terasa semakin kental dalam produk talas Bogor ini. Rizka kini memiliki dua 

gerai kue sekaligus mempromosikan wisata Kota Bogor melalui produknya. Di kemasan kue lapis dan 

situs usahanya www.lapisbogor.blogspot.com, ia mencantumkan objek-objek wisata di Kota Bogor 

berikut keterangan singkatnya. 

 

Berdasarkan artikel di atas, jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan ide dan peluang usaha yang menginspirasikan Rizka dalam memulai usaha produksi Kue 

Lapis Bogor! 

2. Apakah kunci dari kesuksesan Rizka dalam usahanya?  

3. Bagaimana bentuk modifikasi makanan khas Bogor yang diproduksi oleh Rizka? 

4. Sumber daya apa saja yang dibutuhkan dalam usaha yang dijalani oleh Rizkia? 

5. Berdasarkan sumbernya, termasuk ke dalam jenis bahan pangan apakah bahan baku utama yang 

digunakan oleh Rizka dalam pembuatan Kue Lapis Bogor? 

 

Kunci Jawaban 

 

1. Rizka Wahyu Romadhona, pengusaha wanita muda ini menyadari berlimpahnya talas di Kota Bogor. 

Akan tetapi, produksi talas yang mencapai 400 ribu ton per hari itu belum banyak dijadikan pangan 

olahan. Melihat potensi pasar dan idealisme pribadi, akhirnya Rizka memutuskan mengolah talas 

menjadi kue unik, yaitu kue lapis Bogor santapan legit khas Bogor. Di sisi lain, Rizka melihat warga 

dan turis membutuhkan oleh-oleh khas yang modern dan eksklusif. (Skor : 20) 

2. Tidak menyerah dari kegagalan dan terus mencoba membuat produk modifikasi makanan khas daerah. 

(Skor : 20) 

3. Mengolah talas menjadi kue lapis Bogor berwarna kuning ungu dan membuat kemasan dengan warna 

yang menarik dan mencantumkan keterangan destinasi pariwisata Bogor. (Skor : 20) 

4. Man, Money, Material, Market, Machine, Method. (Skor : 24) 

5. Bahan pangan nabati. (Skor : 16) 

 

 

 

 

 

 

  

http://www.lapisbogor.blogspot.com/
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LKPD 2 

 

 

Kompetensi Dasar  :   3.1 Memahami perencanaan usaha pengolahan makanan khas daerah yang   

dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani meliputi ide dan peluang 

usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran 

 

   4.1 Menyusun perencanaan usaha pengolahan makanan khas daerah yang 

dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani meliputi ide dan peluang 

usaha, sumber daya, administrasi, dan pemasaran 

 

Materi Pokok   :  - Analisa Peluang Usaha 

-  Sumber Daya yang Dibutuhkan 
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LKPD 3 

 

Kompetensi Dasar      :   3.2 Menganalisis sistem pengolahan makanan khas daerah yang dimodifikasi dari 

bahan pangan nabati dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh 

daerah setempat 

4.2 Mengolah makanan khas daerah yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati 

dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh daerah setempat 

 

Materi Pokok   :  Macam-Macam Makanan Khas Daerah Modifikasi 

 

 

 

Pertunjuk: 

1. Identifikasi 10 jenis makanan khas daerah di Indonesia beserta bentuk modifikasinya! 

2. Kerjakan pada buku latihan! 

3. Upload hasil kerja Anda pada classroom! 

 

NAMA : 

KELAS : 

 

NO. NAMA DAERAH MAKANAN KHAS  MODIFIKASI 

Cth. Jawa Tengah Getuk Getuk rainbow (modifikasi dari 

segi warna dan tampilan) 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    
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LKPD 4 

 

Kompetensi Dasar      :   3.2 Menganalisis sistem pengolahan makanan khas daerah yang dimodifikasi dari 

bahan pangan nabati dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh 

daerah setempat 

4.2 Mengolah makanan khas daerah yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati 

dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh daerah setempat 

  

Materi Pokok              :  Teknik pengolahan dan pengemasan makanan khas daerah yang dimodifikasi dari 

bahan pangan  nabati dan hewani 

 

Pertunjuk: 

1. Tentukanlah teknik pengolahan dari 10 jenis makanan modifikasi khas daerah di Indonesia yang 

telah Anda identifikasi! 

2. Tentukanlah pengemasan yang kreatif dan inovatif untuk jenis makanan modifikasi khas daerah 

tersebut! 

3. Kerjakanlah pada buku latihan! 

4. Upload hasil kerja Anda pada classroom! 

 

NAMA : 

KELAS : 

 

NO. NAMA 

DAERAH 

MAKANAN 

KHAS  

MODIFIKASI TEKNIK 

PENGOLAHAN 

PENGEMASAN 

Cth. Jawa Tengah Getuk Getuk rainbow 

(modifikasi dari segi 

warna dan tampilan) 

Dikukus Dikemas 

menggunakan 

plastik mika 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      
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LKPD 5 

 

Kompetensi Dasar     :   3.2 Menganalisis sistem pengolahan makanan khas daerah yang dimodifikasi dari 

bahan pangan nabati dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh 

daerah setempat 

4.2 Mengolah makanan khas daerah yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati 

dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh daerah setempat 

 

Materi Pokok           :   Merancang pengolahan makanan khas daerah yang dimodifikasi dari bahan pangan  

nabati dan hewani 

 

 

 

 

NAMA : 

KELAS :  

  

JENIS MAKANAN MODIFIKASI KHAS DAERAH : 

............................................................................................................................................................ 

  

 

 

 

 ASAL DAERAH : ...................................................................................................................... 

 

 

 

 

 DESKRIPSI MODIFIKASI : 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

  

 

 

 ALAT DAN BAHAN : 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

 

 

 

 PROSES PEMBUATAN (“.............”)  : 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

 

 

 



 PENGEMASAN (GAMBAR) :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 DESKRIPSI PENGEMASAN : 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 RINCIAN BIAYA (MODAL) : 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... 
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LKPD 6 

 

Kompetensi Dasar      :   3.2 Menganalisis sistem pengolahan makanan khas daerah yang dimodifikasi dari 

bahan pangan nabati dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh 

daerah setempat 

4.2 Mengolah makanan khas daerah yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati 

dan hewani berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh daerah setempat 

  

Materi Pokok              :   Memproduksi salah satu makanan khas daerah yang dimodifikasi dari bahan 

pangan  nabati dan hewani 

 

 

 

 

 

Produksi Makanan Modifikasi Khas Daerah 

 

1. Siapkanlah alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat makanan modifikasi khas daerah 

(“.................”) yang telah Anda tentukan! 

2. Buatlah video produksi makanan modifikasi khas daerah (“.................”) yang telah Anda tentukan 

dengan durasi maksimal 5 menit mulai dari persiapan alat dan bahan hingga pengemasan. Di awal 

video perkenalkan diri anda (nama, kelas, jenis makanan yang akan diproduksi). 

3. Upload video tersebut pada classroom paling lambat hari Selasa (15 September 2020)! 
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LKPD 7 

 

Kompetensi Dasar  : 3.3 Mengevaluasi kegiatan usaha pengolahan makanan khas daerah yang  

dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani 

4.3 Menyusun rencana pengembangan usaha pengolahan makanan khas daerah 

yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani  

 

Materi Pokok               :  Penentuan Harga Jual 
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LKPD 8 

 

Kompetensi Dasar  : 3.3 Mengevaluasi kegiatan usaha pengolahan makanan khas daerah yang  

dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani 

4.3 Menyusun rencana pengembangan usaha pengolahan makanan khas daerah 

yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani  

 

Materi Pokok              :  - Penentuan Harga Jual 

- Perhitungan Laba-Rugi  

 

  

 

Perhitungan Harga Jual Makanan Modifikasi Khas Daerah 

 

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 

 

1. Haris membeli mesin pemeras santan dengan harga Rp 9.000.000,00. Ongkos perbaikan mesin pemeras 

santan adalah Rp 300.000,00. Jika mesin tersebut dijual kembali dengan harga Rp 10.500.000,00. Dari 

ilustrasi tersebut apakah Haris mengalami keuntungan atau kerugian? Hitunglah berapa besar 

keuntungan atau kerugian yang dialami oleh Haris! (Skor : 25) 

2. Sebuah toko membeli 4 lusin donat dengan harga Rp 120.000,00. Jika tiap donat dijual dengan harga 

Rp 2.200,00. Dari ilustrasi tersebut apakah Pemilik toko mengalami keuntungan atau kerugian? 

Hitunglah berapa besar keuntungan atau kerugian untuk sebuah donatnya! (Skor : 25) 

3. Ani membeli mesin press seharga Rp 3.500.000,00. Kemudian ia menjual kembali seharga Rp 

3.800.000,00. Hitunglah persentase laba yang diperoleh Ani! (Skor : 25) 

4. Kukuh membeli oven gas api atas bawah dengan harga Rp 3.250.000,00. Dua bulan kemudian Kukuh 

menjual oven gas api atas bawah tersebut dan mengalami kerugian 25%. Berapakah harga jualnya? 

(Skor : 25) 

5. Seorang pedagang buah membeli satu keranjang alpukat dengan harga Rp 15.000,00 per kg. Ternyata 

ada 25% alpukat yang busuk yaitu 5 kg. Jika tiap kg alpukat dijual dengan harga Rp 25.000,00, apakah 

pedagang buah tersebut mengalami laba/rugi? Berapakah persentase  laba/rugi yang dialami oleh 

pedagang tersebut? (Skor : 25) 

 

GOOD   LUCK 
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LKPD 9 

 

Kompetensi Dasar      :  3.4 Menganalisis media promosi produk usaha pengolahan makanan khas daerah 

yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani  

4.4 Merancang media promosi produk usaha pengolahan makanan khas daerah 

yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani 

 

Materi Pokok              :  Media Promosi 
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LKPD 10 

 

Kompetensi Dasar      :  3.5 Menganalisis sistem konsinyasi produk usaha pengolahan makanan khas 

daerah yang dimodifikasi dari bahan pangan nabati dan hewani 

4.5 Memasarkan produk usaha pengolahan makanan khas daerah yang 

dimodifikasi dari bahan  pangan nabati dan hewani dengan sistem konsinyas 

 

Materi Pokok              :  Sistem Konsinyasi 

 

Petunjuk : 

 Lakukanlah wawancara dengan seorang produsen yang melakukan sistem konsinyasi makanan khas 

daerah! 

 Carilah informasi tentang : 

 Jenis makanan khas daerah yang diproduksi oleh produsen 

 Sejak kapan produsen makanan khas daerah melakukan sistem konsinyasi 

 Dimana produsen makanan khas daerah melakukan sistem konsinyasi (sebutkan nama tokonya) 

 Alasan produsen melakukan sistem konsinyasi dalam memasarkan produk makanan khas daerah 

 Bagaimana sistem konsinyasi yang dilakukan antara produsen dan penjual 

 Kelebihan dan kekurangan bagi produsen dalam menjalani sistem konsinyasi untuk memasarkan 

produk makanan khas daerah 

 Tuliskan informasi yang didapat dari hasil wawancara dengan seorang produsen makanan khas daerah 

yang melakukan konsinyasi pada buku latihan Anda. Sertakan nama produsen dan foto Anda bersama 

produsen yang ada wawancarai serta foto produk makanan khas daerah yang dibuat oleh produsen! 

 Kumpulkan tugas Anda pada classroom! 

 

 

  



Hasil Penugasan Peserta Didik 

 

 

           

     

  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jambi,  November 2020 

Mengetahui  

Kepala SMAN 9 Kota Jambi   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

  

 

Drs. Alasan Poltak Parulian Sitorus, M.Pd   Maya Puspita Sari, S.Pd  

NIP. 19661201 199303 1 005       NIP. 

 


